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Restorasi ekosistem hutan di kawasan produksi sering menghadapi permasalahan
menurunnya tutupan lahan, berkurangnya keanekaragaman hayati, dan rendahnya keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan mengatasi permasalahan tersebut melalui penanaman 2.000 pohon di Gudem Bee
Farm dengan pendekatan rewilding dan agroforestry. Rewilding dilakukan dengan
penanaman spesies pohon lokal untuk memulihkan struktur vegetasi alami dan habitat
penyerbuk, sedangkan agroforestry diterapkan melalui sistem silvoapikultur, yaitu integrasi
penanaman pohon dengan budidaya lebah madu. Metode pelaksanaan meliputi observasi
lapangan, analisis kesesuaian spesies, wawancara, edukasi lingkungan, serta pelibatan aktif
masyarakat dalam penanaman dan perawatan awal. Hasil menunjukkan peningkatan tutupan
lahan, kualitas habitat, dan ketersediaan pakan lebah yang berdampak pada peningkatan
produksi madu. Program ini menyimpulkan bahwa integrasi rewilding, agroforestry, dan
pemberdayaan masyarakat mampu menghasilkan model restorasi yang adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan. Hasil pengabdian ini penting sebagai contoh praktik restorasi ekosistem
berbasis kolaborasi yang mendukung konservasi dan keberlanjutan ekonomi.
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Forest ecosystem restoration in production areas often faces challenges such as declining land
cover, reduced biodiversity, and limited community involvement in sustainable management.
This Community Service program aimed to address these issues through the planting of 2,000
trees at Gudem Bee Farm using rewilding and agroforestry approaches. Rewilding was
implemented by planting native tree species to restore natural vegetation structure and
pollinator habitats, while agroforestry was applied through a silvoapiculture system,
integrating tree planting with honey bee cultivation. The implementation methods included
field observations, species suitability analysis, interviews, environmental education, and
active community participation in planting and initial maintenance. The results showed
improvements in land cover, habitat quality, and the availability of bee forage, which
contributed to increased honey production. The program concludes that integrating rewilding,
agroforestry, and community empowerment can produce an adaptive, inclusive, and
sustainable restoration model. These community service outcomes are significant as an
example of collaborative ecosystem restoration practices that support conservation and long-
term economic sustainability.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Degradasi hutan dan penurunan kualitas ekosistem menjadi tantangan utama dalam pengelolaan prospek
berkelanjutan. Alih fungsi lahan, eksploitasi sumber daya yang tidak terkendali, serta praktik pengelolaan
yang kurang adaptif telah menyebabkan berkurangnya tutupan vegetasi, menurunnya keanekaragaman hayati
dan terganggunya fungsi ekologis seperti siklus air dan habitat penyerbuk. Dalam konteks ini, restorasi
ekosistem menjadi pendekatan strategis untuk memulihkan struktur dan fungsi ekologis hutan sekaligus
menjaga keberlanjutan sosial serta ekonomi masyarakat sekitar.

Restorasi ekosistem dipandang sebagai pendekatan kunci dalam upaya memperbaiki kondisi lingkungan
yang mengalami degradasi. (Bullock et al., 2022) menekankan bahwa restorasi ekosistem merupakan strategi
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penting untuk memulihkan jasa ekosistem yang hilang akibat kerusakan lahan.

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam restorasi adalah rewilding. Konsep ini menekankan
pemulihan proses ekologis alami melalui penggunaan spesies asli (native species), peningkatan
keanekaragaman hayati, serta pemberian ruang bagi suksesi alami dengan intervensi manusia yang minimal
setelah tahap awal. Rewilding tidak hanya bertujuan menghijaukan kembali lahan, tetapi juga
mengembalikan keseimbangan ekosistem sehingga tercipta sistem yang resilien dan berkelanjutan dalam
jangka panjang. Rewilding dipandang sebagai pendekatan penting dalam pemulihan ekosistem oleh berbagai
ahli. Sejalan dengan itu, (Navarro & Pereira, 2012) menegaskan bahwa rewilding berfungsi sebagai strategi
untuk memulihkan dinamika ekologis di tengah perubahan global, sehingga ekosistem menjadi lebih resilien.

Di sisi lain, pendekatan agroforestri menawarkan integrasi antara fungsi ekologis dan produktivitas
ekonomi. Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang mengombinasikan tanaman kehutanan
dengan komoditas pertanian atau peternakan dalam satu kesatuan ruang yang dikelola secara terpadu. Dalam
konteks peternakan lebah, model ini berkembang dalam bentuk silvoapikultur, yaitu integrasi pohon dan
budidaya lebah yang memanfaatkan sumber nektar dan polen secara berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya
mendukung produksi madu, tetapi juga memperkuat peran lebah sebagai penyerbuk yang berkontribusi pada
stabilitas ekosistem.

Sistem agroforestri dipandang sebagai pendekatan penting dalam pengelolaan lahan berkelanjutan oleh
berbagai peneliti. Menurut (Montagnini, 2024), agroforestri memiliki kontribusi besar terhadap konservasi
keanekaragaman hayati karena struktur vegetasi yang lebih kompleks mampu menyediakan habitat bagi
berbagai spesies dan memperkuat fungsi ekologis dalam lanskap terdegradasi. Sementara itu, (Shukla &
Dhyani, 2023) menegaskan bahwa agroforestri tradisional berfungsi sebagai sistem pertanian berkelanjutan
yang mampu menjaga kesuburan tanah, meningkatkan produktivitas lahan, serta mendukung ketahanan
pangan masyarakat lokal melalui pemulihan ekosistem dan peningkatan jasa lingkungan.

Integrasi antara rewilding dan agroforestry menjadi relevan dalam upaya restorasi hutan di kawasan
produktif seperti wilayah peternakan lebah. Penanaman pohon berbasis spesies lokal yang mendukung
habitat penyerbuk dapat sekaligus memulihkan fungsi ekologis dan memperkuat sistem produksi madu.
Dengan demikian, pendekatan restorasi tidak hanya berorientasi pada konservasi, tetapi juga pada
keberlanjutan ekonomi masyarakat pengelola.

Implementasi penanaman 2.000 pohon di Gudem Bee Farm menjadi menarik untuk dianalisis sebagai
model restorasi ekosistem berbasis rewilding dan agroforestry. Program ini tidak sekadar meningkatkan
tutupan vegetasi, tetapi juga berpotensi memperkuat interaksi ekologis antara vegetasi dan penyerbuk dalam
sistem silvoapikultur. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penanaman
2.000 pohon tersebut dapat dikategorikan sebagai strategi restorasi yang mengintegrasikan prinsip rewilding
dan agroforestry secara berkelanjutan.

II. MASALAH

Kondisi ekosistem hutan yang mengalami degradasi mengakibatkan fungsi ekologisnya menurun dan
keberlanjutan lanskap produksi terganggu. Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana
mengembalikan tutupan vegetasi alami, meningkatkan keanekaragaman hayati, serta menciptakan sistem
pemanfaatan ekonomi yang tetap berkelanjutan. Pendekatan rewilding menjadi salah satu strategi untuk
menjawab masalah tersebut, dengan menanam spesies pohon lokal yang mampu memulihkan struktur
vegetasi dan menyediakan habitat bagi penyerbuk.

Di sisi lain, penerapan agroforestry melalui sistem silvoapikultur menghadirkan solusi atas kebutuhan
masyarakat untuk memperoleh manfaat ekonomi, khususnya melalui peningkatan produksi madu. Namun,
keberhasilan program tidak hanya bergantung pada aspek ekologis dan ekonomi, melainkan juga pada
pemberdayaan masyarakat yang diwujudkan melalui keterlibatan aktif warga dalam penanaman, perawatan,
serta edukasi lingkungan. Dengan demikian, masalah ini dapat dirangkum sebagai upaya mencari model
restorasi ekosistem yang mampu menyeimbangkan antara pemulihan fungsi ekologis, keberlanjutan
ekonomi, dan partisipasi masyarakat secara inklusif.
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Gambar 1. Survei Lokasi Gudem Bee Farm

Kegiatan ini bertujuan untuk memulihkan ekosistem hutan melalui penanaman 2.000 pohon lokal yang
mendukung peningkatan tutupan lahan dan keanekaragaman hayati, mengembangkan sistem agroforestry
berbasis silvoapikultur yang mengintegrasikan konservasi dengan pemanfaatan ekonomi berkelanjutan,
meningkatkan produksi madu melalui penyediaan sumber pakan yang lebih beragam bagi lebah, endorong
partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan restorasi sehingga tercipta rasa kepemilikan dan
keberlanjutan program,m embangun model restorasi holistik yang adaptif, inklusif, dan mampu
menyeimbangkan tujuan konservasi dengan keberlanjutan ekonomi jangka panjang.

II. METODE
Tempat, Waktu, dan Peserta

Kegiatan dilaksanakan di Gudem Bee Farm, Desa Sri Bintan, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten
Bintan, Kepulauan Riau. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2026. Peserta yang mengikuti
kegiatan adalah Mahasiswa KKN UMRAH, masyarakat KP Pasiran, warga Sri Bintan, serta BPDAS HL Sei
Jang—Duriangkang sebagai penyedia bibit.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah bibit tanaman dengan jenis matoa, durian,
jengkol, dan air.
Metode Pelaksanaan

Kegiatan Penanaman meliputi perencanaan penanaman, persiapan penanaman dan penanaman.
Penggunaan Lahan

Kegiatan penanaman 2.000 pohon direncanakan di Gudem Bee Farm, Desa Sri Bintan. Melalui
penanaman 2.000 pohon lokal, lahan yang sebelumnya terdegradasi diarahkan kembali ke kondisi vegetasi
alami. Hal ini mendukung pemulihan habitat penyerbuk, meningkatkan keanekaragaman hayati, serta
memperkuat fungsi ekologis hutan.

Penggunaan lahan di Gudem Bee Farm diintegrasikan dengan sistem silvoapikultur, yaitu kombinasi
penanaman pohon dengan budidaya lebah. Pohon menyediakan pakan alami bagi lebah, sementara lebah
mendukung penyerbukan pohon. Interaksi ini menghasilkan madu sebagai produk ekonomi berkelanjutan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman 2.000 pohon lokal di Gudem Bee Farm menunjukkan hasil yang signifikan dalam
pemulihan tutupan vegetasi pada lahan yang sebelumnya terdegradasi. Pohon-pohon seperti matoa, durian,
dan jengkol mampu beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lingkungan setempat, sehingga mendukung
terbentuknya kembali struktur vegetasi alami. Pemulihan tutupan vegetasi ini tidak hanya memperbaiki
kualitas tanah dan siklus air, tetapi juga menyediakan habitat baru bagi fauna penyerbuk, yang pada akhirnya
meningkatkan keanekaragaman hayati di kawasan tersebut. Pendekatan rewilding terbukti efektif dalam
mengembalikan keseimbangan ekosistem, karena penggunaan spesies asli mampu memperkuat resiliensi
ekosistem terhadap gangguan antropogenik. Para ahli menyoroti bahwa rewilding berbasis proses ekologis
seperti kompleksitas trofik, gangguan alami, dan dispersi akan meningkatkan resiliensi ekosistem,
membuatnya lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, termasuk perubahan iklim (Perino et
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al.,, 2019). Sementara itu, dalam penelitian (Stark et al., 2025) menunjukkan bahwa rewilding dapat
meningkatkan kapasitas spesies untuk bergerak dan beradaptasi, sehingga memperkuat konektivitas ekologis
pada lanskap terfragmentasi.

Selain itu, penerapan sistem agroforestry melalui silvoapikultur memberikan dampak positif terhadap
produktivitas ekonomi masyarakat. Dalam penelitian sebelumnya (Octavia et al., 2023) menyoroti potensi
besar agroforestri dalam mendukung kegiatan bioprospecting untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi
tinggi. Agroforestri meningkatkan kelimpahan penyerbuk misalnya 2,4 kali lebih banyak bumblebees, dua
kali lebih banyak solitary bees & hoverflies melalui konektivitas habitat, keragaman flora, dan mikroklimat
yang lebih stabil, sehingga secara signifikan meningkatkan produktivitas tanaman (Paudel et al., 2025).
Pohon yang ditanam menyediakan sumber nektar dan polen bagi lebah, sementara lebah berperan dalam
penyerbukan pohon, sehingga tercipta interaksi timbal balik yang berkelanjutan. Solviapikultur, yakni
integrasi budidaya lebah dengan sistem agroforestri, terbukti memperkuat ketahanan koloni lebah dan
menjaga kestabilan produksi madu. Agroforestri menyediakan sumber pakan beragam sepanjang musim,
habitat bersarang yang aman, serta kondisi mikroklimat yang stabil, sekaligus mengurangi paparan pestisida
dan meningkatkan konektivitas habitat (Paudel et al., 2025). Disebutkan bahwa apikultur sebagai sistem
agroforestri budidaya lebah dapat berjalan baik di lingkungan alami seperti hutan, lahan agroforestri, dan
pertanian terpadu yang menyediakan air serta tanaman berbunga (Hayatu Ibrahim et al., 2021).
Silvoapikultur sebagai bentuk agroforestri berperan dalam meningkatkan ketahanan terhadap perubahan
iklim, karena pohon menyediakan pakan berkelanjutan bagi lebah dan mendukung produksi madu. Hasilnya,
produksi madu meningkat secara signifikan, sekaligus memperkuat peran lebah sebagai penyerbuk dalam
menjaga stabilitas ekosistem. Dengan demikian, integrasi agroforestry tidak hanya mendukung konservasi,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat sekitar.

Rewilding Pemberdayaan Pemberdayaan
Ekossstem Masyarakat
renananian ; Keterllbatan ak!if
2.000 pohon lok:al Silvoapikultur dalam kegiatan
resiorasi

{ Restorasi Ekosistem J«—

‘ : ‘ ' '

Mernulihkan Memulihkan Meningkatka Mendorong Membangun
ekosistem ekosistem produksi pariisipasi model
hutan berkelanjutar madu masyarakat restorasi
terdegradasi holistik

Gambar 2. Alur Konsep Program Kegiatan

Program restorasi ekosistem di Gudem Bee Farm dibangun melalui tiga pendekatan utama yang saling
terintegrasi, yaitu rewilding, agroforestri, dan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan rewilding diwujudkan
melalui penanaman 2.000 pohon lokal yang bertujuan memulihkan vegetasi alami dan menyediakan habitat
bagi penyerbuk. Agroforestri diterapkan melalui sistem silvoapikultur, yaitu integrasi antara pohon dan
budidaya lebah yang menghasilkan manfaat ekologis dan ekonomi secara simultan. Menurut (Xie, 2025),
habitat semi-alami memperkuat ketahanan ekosistem penyerbukan sehingga sistem pertanian tetap produktif
meskipun terjadi fluktuasi populasi penyerbuk. Hal ini mendukung teori ekologi bahwa diversifikasi lanskap
meningkatkan stabilitas layanan ekosistem, khususnya penyerbukan tanaman pangan. Menurut Octavia et al.,
(2023), silvoapikultur memiliki potensi besar dalam mendukung bioprospecting, karena madu dan produk
hutan lainnya dapat dikembangkan menjadi komoditas bernilai ekonomi tinggi. Sementara itu, menurut
Torchio et al., (2024), integrasi apikultur dengan agroforestri/restorasi habitat semi-alami adalah strategi
penting untuk meningkatkan biodiversitas, memperkuat ketahanan ekosistem, dan mendukung keberlanjutan
produksi pertanian. Sementara itu, pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan melibatkan warga secara
aktif dalam kegiatan restorasi, mulai dari persiapan lahan, penanaman, hingga perawatan pohon dan edukasi
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lingkungan. Dalam penelitian Ida Afidah (2025) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam
pengelolaan hutan harus mengintegrasikan kearifan lokal, termasuk pengetahuan ekologi tradisional, praktik
agroforestri, dan lembaga berbasis komunitas. Pendekatan ini meningkatkan rasa memiliki dan efektivitas
program restorasi karena masyarakat memahami lanskap mereka secara turun-temurun.

Ketiga pendekatan tersebut bermuara pada tujuan utama yaitu restorasi ekosistem, yang menjadi pusat
dari seluruh kegiatan. Dari titik ini, muncul lima hasil utama yang menjadi fokus pembahasan pertama,
memulihkan ekosistem hutan yang terdegradasi melalui peningkatan tutupan vegetasi dan fungsi ekologis;
kedua, mengembangkan ekosistem berkelanjutan yang mampu menyeimbangkan konservasi dan
pemanfaatan ekonomi; ketiga, meningkatkan produksi madu sebagai hasil dari sistem silvoapikultur yang
efisien; keempat, mendorong partisipasi masyarakat sebagai elemen kunci keberlanjutan program; dan
kelima, membangun model restorasi holistik yang adaptif dan inklusif, serta dapat direplikasi di wilayah lain.

Keberhasilan program ini juga tidak lepas dari pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan aktif warga
dalam persiapan lahan, penanaman, perawatan, dan edukasi lingkungan memperkuat rasa kepemilikan
terhadap program. Partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan jangka
panjang, karena mereka tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaksana utama
kegiatan restorasi. Menurut penulis artikel Global potential for natural regeneration in deforested tropical
regions (Williams et al., 2024), regenerasi alami dipandang sebagai pendekatan restorasi yang kuat, murah,
dan dapat diadopsi secara luas. Penulis menekankan bahwa keberhasilan restorasi meningkat ketika
melibatkan konteks sosial dan tata kelola yang baik, termasuk dukungan masyarakat, sehingga regenerasi
alami tidak hanya efektif secara ekologis tetapi juga berkelanjutan secara sosial. Di wilayah tropis,
(Brancalion & Holl, 2025) dengan jelas menekankan bahwa restorasi tropis membutuhkan kombinasi
intervensi aktif dan proses suksesi alami untuk mencapai hasil optimal, sekaligus menyelaraskan restorasi
dengan sistem pertanian. Sementara itu, (Smith et al., 2025) menekankan bahwa restorasi ekosistem yang
bersifat holistik mampu menyeimbangkan tujuan konservasi dengan kebutuhan ekonomi masyarakat,
sehingga memberikan manfaat ekologis sekaligus sosial.

Gambar 3. Penanaman Bibit Pohon

V. KESIMPULAN

Program ini menunjukkan bahwa implementasi penanaman 2.000 pohon lokal di Gudem Bee Farm
berhasil memulihkan tutupan vegetasi dan meningkatkan kualitas ekosistem hutan yang sebelumnya
terdegradasi. Pendekatan rewilding melalui penggunaan spesies asli terbukti efektif dalam membangun
kembali struktur vegetasi alami dan menyediakan habitat bagi penyerbuk, sehingga memperkuat
keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis.

Integrasi sistem agroforestry, khususnya melalui model silvoapikultur, memberikan manfaat ekonomi
berkelanjutan bagi masyarakat melalui peningkatan produksi madu. Interaksi antara pohon dan lebah
menciptakan siklus ekologis yang saling menguntungkan, sekaligus memperkuat stabilitas ekosistem.

Keberhasilan program restorasi tidak hanya ditentukan oleh aspek ekologis dan ekonomi, tetapi juga
oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan. Pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi lingkungan, partisipasi dalam penanaman, dan perawatan pohon memperkuat rasa kepemilikan dan
memastikan keberlanjutan jangka panjang.

Secara keseluruhan, integrasi antara rewilding, agroforestry, dan pemberdayaan masyarakat
menghasilkan model restorasi ekosistem yang holistik, adaptif, dan inklusif. Model ini mampu
menyeimbangkan tujuan konservasi dengan keberlanjutan ekonomi, serta dapat direplikasi di kawasan lain
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yang menghadapi tantangan serupa.
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